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PRESIDENT

Gatot Trihargo, CFE
.4 Presiden ACFE Indonesia Chapter

Sebuah Asosiasi Profesi tanpa majalah ibarat makan nasi tanpa garam. Majalah merupakan wadah
bagianggota sebuah asosiasi profesi untuk menyampaikan informasi, menyalurkan aspirasi, untuk
berbagidan belajar.

Keinginan ACFE Indonesia Chapter untuk memiliki majalah sendiri tercapai dengan terbitnya edisi
perdana majalah digital [in-vest-i-gate] ini. Nama yang unik dan isi yang menarik menjadi modal
awal bagi kami untuk terus mengembangkan majalah ini sehingga nantinya dapat menjadi salah

satu sumber referensi baik dari artikel mengenaiantifraud maupun informasi kegiatan terkait.

Dalam edisi perdana selain akan berisi kegiatan-kegiatan ACFE Indonesia Chapter sampai dengan
awal tahun 2016, kami juga akan menceritakan kembali berita-berita seputar fraud yang menarik
dari berbagai belahan dunia. Kami juga mencoba mengangkat profil rekan-rekan penggiat anti
fraud yang memiliki latar belakang beragam serta menampilkan pendapat maupun pandangan
mereka mengenaiberbagai hal dalam lingkup topik antifraud.

“Majalah merupakan wadah bagi anggota Disamping itu, untuk mendapatkan berbagai sudut pandang atas sebuah topik kami

sebuah asosiasi profesi untuk menyampaikan menampilkan rubrik Persepsi. Kami harapkan rekan-rekan anggota ACFE Indonesia
informasi, menyalurkan aspirasi, untuk Chapter dapat mengisi rubrik ini dan berbagi pendapat dan pengetahuan dengan
berbagi dan belajar” para pembaca.

Untuk terbitan-terbitan awal, pola penulisan dalam majalah digital ini masih mencari bentuk
terbaik. Seiring dengan berjalannya waktu, kami berharap majalah ini dapat menemukan bentuk
yang paling sesuaidengan kebutuhan pembaca.

Oleh karena itu kami nantikan partisipasi pembaca melalui masukan dan saran untuk kemajuan

majalah kita bersama.

Selamat membaca dan kamitunggu artikel darianda.
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[IN-VEST-I-GATE] HIKAYAT ETIKA DALAM KATA

agi para CFE, investigasi mungkin sudah menjadi semacam

mantra dalam kehidupan profesi sehari-hari. Meskipun tidak

semua CFE melakukan fungsi ini, namun tidak dapat
dipungkiri bahwa investigasi selalu mencuri perhatian dan menjadi
daya tarik tersendiri. Untuk aparat penegak hukum, istilah
penyelidikan mungkin lebih akrab diucapkan daripada investigasi
yang menjadi padanan katanya. Sementara bagi masyarakat umum,
maraknya pemberitaan kasus-kasus korupsi, pencucian uang,
hingga praktek-praktek curang dalam menyediakan produk
konsumtif sehari-hari yang kerap ditayangkan media elektronik
menjadikan istilah investigasi dan penyelidikan terdengar akrab di
telinga.
Tulisan int tidak akan membahas tentang apa dan bagaimana
investigasi dari sudut pandang tehnik, metodologi ataupun
protokol baku yang ada. Apa yang akan kita bahas adalah makna
mendalam yang tanpa kita sadariada dalam kosakata investigasi.

‘Investigate’

Beberapa waktu lalu, saat penulis beserta beberapa rekan
berdiskusi tentang etika dalam investigasi kecurangan, ada temuan
menarik terkait kosakata investigasi dalam bahasa Inggris yang
menjadi bahasa asal serapannya. 'Investigate', demikian asal kata
yang kita serap menjadi kata investigasi ini dan diucapkan
/m'ves-tr,gert/ menurut beberapa kamus bahasa. Kata ini memiliki
beberapa definisisebagai berikut:

Merriam Webster

: to observe or study by close
examination and systematic inquiry
[Translasi bebas] [Translasi bebas]
: mengamati atau mempelajari melalui
pengujian dan pertanyaan yang
sistematis pernyataan, dll
: to make a systematic examination
: to conduct an official inquiry the truth about it

[Translasi bebas] [Translasi bebas]

: melakukan pengujian yang sistematis  : menguiji sesuatu secara seksama, khususnya untuk
mencari kebenaran tentang hal tersebut

: meminta keterangan resmi

Ada hal yang menarik saat mengurai kata ini. Jika merujuk kepada
petunjuk pengucapan yang baku, /in‘ves-tr,geit/ atau /in-ves-ti-
geit/, maka cara penulisan uraian suku kata init menjadi 'in-ves-ti-
gate'.

Hanya dua kata yang umum dikenal dalam komposisi suku kata
tersebutyaitu:

-'in' (yang berarti'dalam' menurut translasi bahasa Indonesia), dan;
- 'gate’ (atau 'gerbang’ menurut translasi bahasa Indonesia).

Tidak ditemukan pengertian atau definisi untuk suku kata 'ves' dan
'ti' dalam bahasa Inggris maupun translasi bahasa Indonesia. Entah
karena terbatasnya kosakata referensi yang ada atau memang
demikian adanya, tanpa arti.

Penguraian bentuk baku /in-ves-ti-gate/

Modifikasi uraian /in-vest-i-gate/

Cambridge

: to examine a crime, problem, statement, etc.
carefully, especially to discover the truth

: menguji secara seksama, utamanya untuk mencari
kebenaran dari suatu kejahatan, masalah,

: to examine something carefully, esp. to discover

Ketika komposisi suku kata di atas diubah menjadi /in-vest-i-gate/,
cerita pun berubah. Keempat suku kata tersebut cukup dikenal
secara umum. Masing-masing memiliki definisi yang dengan cepat
dan mudah dapat ditemukan dalam kamus-kamus bahasa Inggris-
Indonesia sebagai berikut:

-'in' (dalam);

- 'vest' (rompi, pakaian luar tanpa lengan);

-'l' (aku), dan;

- 'gate’ (gerbang).

Dalam kata yang sempurna, 'investigate’ memiliki definisi dan
pengertian yang cukup jelas sebagaimana sudah disajikan dari dua
sumber di atas. Tapt adakah makna dari setiap suku kata tersebut
yang membangun pengertian yang senada dengan kata
sempurnanya, iniyang menarik untuk didiskusikan.

'Vest' dan 'Gate'

Ada beberapa pengertian terkait kata 'vest', baik itu sebagai kata
kerja ataupun kata benda. Jika merujuk kembali Merriam Webster,
‘vest' sebagai kata kerja dapat diartikan sebagai pemberian hak,
penguasaan atau kewenangan. Sementara jika dilihat sebagai kata
benda, 'vest' merupakan jenis pakaian luar tanpa lengan yang
menutupi tubuh bagian atas hingga ke bagian atas pinggul dan
biasanya digunakan dibalik lapis pakaian terluar (mantel, jaket atau
jubah) dan lebih dikenal dengan sebutan rompi oleh kita pada
umumnya.

Konon, penggunaan rompi sebagai
pakaian resmi ini diperkenalkan pertama
kali di Inggris oleh Raja Charles Il (1630 —
1685). Dalam satu pertemuan dengan
salah satu dewan penasihatnya pada
tanggal 7 Oktober 1666, Raja Charles I
mengeluarkan resolusi terkait cara
berpakaian dimana rompi dijadikan
kostum resmi sebagai bentuk peringatan
atau upaya agar para bangsawan bersikap
sederhana dalam perilakunya yang kala
itu dikenal sangat senang bermewah-
mewah dan dinilai mengalami
kemerosotan moral.

Upaya ini rupanya mendapat ejekan dari
Raja Perancis, Louis XIV (1638 - 1715) yang kemudian
memerintahkan para pelayannya untuk mengenakan rompi dalam
pakaian sehari-harinya. Terlepas dari adanya intrik pelaku sejarah di
atas, hal yang menarik untuk digarisbawahi adalah bagaimana 'vest'
atau rompiinimenjadialat kendali perilaku bagi penggunanya.

Sementara itu dalam kosakata 'gate' atau gerbang, konteks kata

dalam bentuk kata kerja tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

- menyediakanjaluratau pintu masuk dan keluar;

- mengendalikan agarjalur masuk dan keluar melalui tempatyang
telah disediakan.

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pagar atau batasan yang
disepakati atas suatu hal atau wilayah. Untuk dapat masuk ke dalam
suatu wilayah atau perihal yang hendak dibahas, disediakanlah jalur,
koridor atau pintu masuk bagi mereka yang hendak memasukinya.
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Prinsip Investigasi

Format uraian suku kata /in-vest-i-gate/ diatas memberikan pemahaman bahwa untuk memasuki suatu wilayah atau membahas suatu perihal,
ada jalur masuk yang disediakan dengan dilengkapi koridor atau batasan yang melingkupinya. Orang tidak dapat memasuki suatu wilayah dan
kemudian sekehendak hati menjelajahi wilayah tersebut tanpa mengindahkan aturan yang berlaku di tempat itu. Begitu pula saat
mendiskusikan suatu perihal, ada adab atau tata krama yang disepakati untuk dapat membahasnya dengan disertai etika perilaku yang sesuai
norma saat mengulas perihal tersebut sedemikian rupa.

Dalam ACFE Fraud Examination Manual, disebutkan bahwa penugasan investigasi tidak dapat dilakukan, kecuali berdasarkan adanya alasan
yang memadai (predikasi). Alasan inipun harus memenuhi kaidah-kaidah yang dapat diterima dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang harus
dipatuhi oleh para CFE yang menjalankan tugas. Aksioma terkait apakah suatu penyimpangan benar-benar merupakan suatu kecurangan,
menuntut seorang CFE untuk melihat kemungkinan bahwa penyimpangan tersebut bukanlah suatu kecurangan. Demikian pula terkait
perolehan bukti, pengelolaannya dan analisa yang dihasilkannya mengharuskan seorang CFE untuk selalu berpedoman kepada standar dan
etika profesi yang ada, sehingga pelanggaran etika, prosedur, peraturan atapun hak azasi manusia diharapkan tidak terjadi selama
menjalankan tugas investigast.

Tidaklah mengherankan jika ada pemahaman bahwa hendaknya pengungkapan kecurangan (fraud), tidaklah dengan cara melakukan
kecurangan. Jika hal tersebut sampai terjadi, maka apa yang disebut sebagai ‘forensic fraud' atau kecurangan yang dilakukan oleh mereka yang
terkait dalam pengungkapan kecurangan menjadisuatu keniscayaan. (RR)
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NATIONAL ANTI FRAUD CONFERENCE 2015

Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE)
Chapter

Indonesia
melaksanakan

National Anti Fraud

Conference (NAFC) di Kuta,
Bali pada tanggal 21 — 22 Oktober 2015 lalu.
Kegiatan dibuka oleh Presiden ACFE
Indonesia Chapter Gatot Trihargo.
National Anti Fraud Conference (NAFC)
merupakan kegiatan rutin tahunan yang
diselenggarakan oleh ACFE Indonesia
Chapter. Kegiatan ini merupakan sarana bagi
para praktisi anti-fraud dan pemerhati fraud
lainnya untuk berbagi ataupun bertukar
pengetahuan dan pengalaman serta secara
bersama-sama terus mencari cara dalam
penanggulangan dan solusi mengurangi
fraud efektif.

NAFC mengangkat tema dalam pesona

secara

budaya, Implementasi Budaya Anti Fraud
Dalam Meningkatkan Nilai Organisasi, dipilih
dengan pemahaman bahwa untuk dapat
mengatasi fraud, organisasi — pemerintah
maupun swasta harus membangun system
anti fraud dan meningkatkan kapabilitas
sumber daya manusianya. Diharapkan ACFE
dapat mengembangkan budaya Anti Fraud ke
seluruh bagian organisasi sampai ke unit yang
terkecil. NAFC menghadirkan beberapa
narasumber yang memiliki pengalaman serta
pengetahuan dalam membangun dan
mengembangkan budaya anti fraud di dalam
organisasi atau tempat mereka naungi.

Bali, 21-22 Oktober 2015

Didalam sesi track, pembahasan tentang hal-
hal yang lebih bersifat teknis operasional pun
dibahas dimana sesi ini berkaitan dengan
materi tentang prevention, detterence,
investigation dan law oleh para praktisi yang
memang berkompeten dibidangnya.

Fraud Prevention

Upaya-upaya pencegahan pada tindak
kecurangan terus menjadi topik yang hangat
dalam berbagai kesempatan, tidak terkecuali
pada event tahunan NAFC 2015. Prevention
Initiatives to Reduce Fraud Risks in Health
Care (JKN) menjadi ulasan yang didiskusikan
pada awal panel. Kecurangan (fraud) pada
JKN yang disampaikan Riza selaku
narasumber dari perwakilan BPJS Kesehatan
yakni menuturkan bahwa ada tiga titik kritis
berpotensi fraud dalam JKN yaitu adanya
penagihan atau pembayaran iuran dan
tunggakan,
mendapatkan pelayanan kesehatan misalnya

aksesibilitas agar peserta

kerjasama faskes. Adanya sosialisasi tentang
fraud disetiap kesempatan, merumuskan
berbagai kebijakan yang bersinergi dengan
berbagai stake holder. BPJS juga melakukan
program internal anti-fraud dengan adanya
pernyataan komitmen, dimana tidak boleh
ada hubungan apapun dengan penyedia
fasilitas kesehatan, adanya pengelolaan
gratifikasi kesehatan, dan jika terjadi sesuatu
dalam dilaporkan pada komite etik. Bambang
Heru Tjahyono, Ditjen Aptika Kominfo, yang
diwakili oleh Aidil Candranata, Kementerian

Komunikasi dan Informatika turut memberi
materi perihal Information Leakage and
Cybercrime dimana modus operasional yang
kerap terjadi pada tahun 2014 melalui
skimming ATM atau yang kita kenal dengan
pemerasan melalui mesin ATM dan pada
tahun 2015 modus lainnya yang paling
kembali muncul adalah internet banking
malware. Malware ini dapat tersebar melalui
e-mail ketika mengakses dan tanpa sadar kita
sudah terinfeksi. Dimana salah satu bentuk
penyebaran malware adalah melaluibootnet.
Aspek pengamanan informasi kerap terjadi
melalui people, proses pengiriman informasi
dan teknologi. Dalam proses ini yang perlu
dijadikan perhatian adalah  lemahnya
manajemen dan penegakan hukum. Kapasitas
building, awareness dan moralitas yang
sangat berperan dalam halini.

Email fraud juga cenderung memberikan
kerugian yang sangat besar. Hal ini
dipaparkan oleh Kombes Pol. Agung Setya,
selaku Unit Cybercrime dari Kepolisian RI
yang diwakilkan oleh AKP Aditya Cahya.
Dalam penjelasannya, pencegahan email
fraud yang efektif adalah dengan melakukan
think before check dan penggunaan antivirus.
Menurut Isnaeni Achdiat selaku Presiden
ISACA, pencegahan cybercrime dan fraud
tidak hanya melalui detektif tapi harus ada
pengaturan dan pengamanan serta akses
yang terkontrol untuk pengamanan data
perusahaan.



NATIONAL ANTI FRAUD CONFERENCE 2015

Selain itu internal perusahaan juga harus memiliki capability yang
memadai untuk pengamanan perusahaan.

Kepala SKK Migas, Amien Sunaryadi juga turut memaparkan
pengalamannya terkait pencegahan fraud dengan adanya
Implementasi Inisiatif Fraud Risk Management (FRM) dan
Governance Risk Management and Compliance (GRC) Untuk Sektor
Privat dan Pemerintahan. Berdasarkan kasus-kasus yang ada di DPR
tidak lama ini, permasalahan didalamnya memiliki modus fraud
yang kurang lebih sama. Ketakutan dalam memerangi fraud masih
terlihat besar sedangkan pada unit pencegahan didalamnya pun
masih terlibat fraud. SKK Migas pun juga mengajak segala pihak
untuk bekerja sama untuk memutuskan secara cepat dan efisisen.
Salah satu langkah pencegahan dan pembongkaran fraud ini
dengan melalui right to audit clause dimana harus lebih waspada
dalam menanggapivendor-vendoryang datang.

Dari sudut pandang jasa keuangan, Hidayat Prabowo selaku
perwakilan dari Departemen Manajemen Risiko & Pengendalian
Kualitas Otoritas Jasa Keuangan (OJK) turut berbagi beberapa

strategi anti fraud dalam pelaksanaan prevention dan detection
fraud. OJK sendiri memiliki misi kecenderungan dalam pandangan
stakeholders, dimana kebutuhan stakeholders merupakan hal yang
harus diperhatikan walaupun mereka bersifat otoritas. Tahun 2015
adalah tahun penguatan integritas bagi OJK. Pada rencana strategis
tersebut adanya peningkatan fungsi anti fraud berperan dalam
pencegahan dan penindakan, turut bekerjasama dengan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk mengendalikan gratifikasi
dalam bentuk penerapan Code of Conduct. OJK pun meyakini
bahwa whistleblowing merupakan langkah awal pencegahan yang
paling efektif dengan berdasarkan laporan yang menunjukkan
terjadi peningkatan whistleblowing system dengan persentase
60%.

Dari perspektif Badan Pemeriksa Keuaangan (BPK) dalam
implementasi Inisiatif Fraud Risk Management (FRM) yang
dipaparkan oleh Hery Subowo, CFE, lesson learned dalam
penyelenggarakan FRM harus didukung dengan adanya peran
Pendidikan, Data Base Support, Risk Awareness dimana resiko
terbesar kita sebenarnya adalah tidak mengetahui resiko-resiko apa
yang akan terjadi dan Continue Improvement juga sangat penting
dalam membentuk evaluasi agar terjadinya kesinambungan.

Fraud Detterence

Director Organizational Development ACFE Indonesia Chapter, Igor
Manindjo, juga selaku moderator dan Anika Faisal, narasumber dari
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional mengajak peserta dalam
diskusi Penerapan Hukum Selain Hukum Pidana Dalam Penanganan
dan Penyelesaian Fraud. Fraud dibagi menjadi pidana umum dan
pidana khusus. Pidana umum untuk kasus fraud meliputi tindak
pidana penipuan, pencurian, pemalsuan, dan penggelapan.
Sedangkan pidana khusus untuk kasus fraud meliputi Tindak Pidana
Perbankan (Tipibank), Tindak Pidana Korupst (Tipikor), dan Tindak
Pidana Pencucian Uang (TPPU).

Proses Penyelesaian Alternative Fraud baik dari kerugian material
ataupun immaterial disertai dengan tuntutan pidana perdata.

Jika kita tidak tahu seorang pelaku fraud mempunyai harta
kekayaan atau tidak, maka akan sulit untuk meminta ganti rugi
(Restorativ eof  Justice). Maka dari itu, diperlukan adanya

identifikasi terkait harta kekayaan yang dimiliki oleh pelaku fraud.

Investigation

Terkait dengan Investigation dan Fraud Detection, Alexander
Sianturi, CFE, partner Ernst &Young (EY), mendiskusikan dalam
perihal data. Masalah yang kerap kali terjadi pada FDA adalah data-
data yang buruk dan tidak memungkinkannya untuk membangun
model data yang baik dimana jika data yang adalah hard-data,
dapat di scanning menjadi digital data. Salah satu contoh kasusnya
yang kerap terjadi adalah ketika bagaimana manajemen sebuah
perusahaan melakukan fraud, investigator harus bisa memapping
data untuk merangkum cerita yang terjadi dengan cara

mendigitalkan data yang ada digudang-gudang. Big data
merupakan resources yang tidak hanya bisa digunakan dalam audit,
tetapi juga bisa digunakan untuk efisiensi serta harus didukung
oleh IT untuk memperoleh output yang memadai.

Halyang tampak berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya adalah,
ACFE juga mengupayakan penyaluran pemikiran, penelitian serta
masukan bagi pemegang kebijakan dan praktisi dalam pencegahan
fraud dalam Call For Papers, yang diadakan sehari sebelum hari
pertama kegiatan NAFC 2015 berlangsung. (uh)
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SAFARI PIMPINAN KPK

ebagaimana dirilis detik.com dan
tempo.co, para pimpinan KPK
yang baru dilantik segera

melakukan kunjungan ke
beberapa instansi negara antara lain Mabes
Polri, Kejaksaan Agung, dan Badan Pemeriksa
Keuangan.

Safari tersebut antara lain
menghasilkan kesepakatan dengan Polri
untuk mempererat sinergi dalam
pemberantasan korupsi dengan membentuk
Unit Reaksi Cepat. Bersama Kejagung, KPK
berkomitmen untuk melakukan koordinasi
dan supervisi kasus. Sedangkan dengan BPK,
pertemuan lebih mengarah pada
pembahasan terkait pola koordinasi dalam
penghitungan kerugian negara di antaranya
berhubungan dengan pola pembiayaan,
sumber daya, serta perbedaan antara
kesengajaan dan kelalaian.

Sumber: http: tempo. 16/01/13/087735614/kpk-kunjungi-bpk-bahas-apa-bedanya-rp-1
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Sumber: http://virtualprivateserverweb.com

TECH TRENDS 2016

Cybersecurity in the connected world

ahun ini, keamanan maya akan menjadi isu utama
yang menjengkelkan dunia usaha, dan itu akan
menjadi lebih penting dimana semua hal yang
berhubungan dengan internet semakin luas dan

dunia menjadi semakin dinamis dan terhubung
demikian pendapat dari banyak perusahaan.

Beberapa pihak diantaranya pengacara, akuntan,

agen - agen digital, analis penelitian, perusahaan
teknologi dan komunikasi memberikan pandangan
mereka kemungkinan hal-hal yang menjadi kunci dari

tren teknologi di tahun 2016 diantaranya mengenai
gelombang kejahatan maya, semua hal yang saling
terhubung, teknologi robot yang semakin berkembang,

dunia yang semakin dinamis.

- Sumber: http://www.bbc.com/news/business-35220442



CALL FOR PAPERS

PRE CONFERENCE NAFC 2015

(PRE-CONFERENCE NAFC 2015)

ebagai awal pembukaan
event tahunan National Anti-
Fraud Conference 2015 yang
diselenggarakan di Bali, kali
ini ACFE Indonesia Chapter
menyelenggarakan Call for

Papers dengan tema

“Implementasi Pencegahan
Korupsi di Indonesia”. ACFE Indonesia Chapter
mengundang para akademisi, praktisi, pengamat
ataupun pemerhati dan mahasiswa di bidang
fraud (kejahatan kerah putih,
korupsi/kecurangan pelaporan keuangan dan
lainnya) untuk mempresentasikan serta
melakukan kajian bersama hasil penelitian dan
gagasannya.
Dari penyelenggaraan Call For Paper ini
diharapkan dapat melahirkan temuan penelitian
atau gagasan yang dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan bagi pemegang
kebijakan, akademisi, peneliti, maupun praktisi
dalam menerapkan pencegahan korupsi di
Indonesia.
Terdapat 22 judul makalah yang masuk ke ACFE
Indonesia Chapter, namun demikian hanya 14
peserta yang berkesempatan mempresentasikan
makalahnya di Call For Paper 2015. Dari
beberapa makalah yang telah disuguhkan

e W W e

Bali, 20 Oktober 2015

selama Call For Paper berlangsung, Dewan Juri
yang merupakan pembahas dan penilai, dengan
memperhatikan beberapa faktor penulisan
artikel, presentasi dan dalam sesi diskusi tanya-
jawab, memutuskan tiga makalah dengan
penilaian tertinggi yakni, Subagio dari Instansi
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan
makalah yang berjudul Identity Main Factors That
Influence Corruption And Suggest How To
Eradicate The Corruption Problem in Indonesia
Ratna Juwita, S.H., LLM., pengajar Fakultas
Hukum Universitas Atmajaya Yogyakarta dengan
judul Democracy and Anti-Corruption Strategy:
The Role of Civil Society in Preventing and
Combating Corruption in Indonesia, dan yang
terakhir adalah Budi Saiful Haris dari Instansi
PPATK dengan judul Transparansi Kepemilikan
Perusahaan dan Transaksi Bisnis Dalam Rangka
Mendukung Upaya Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi di Indonesia.
“The Most Inspiring Paper” ditujukan kepada
makalah yang berjudul "Evolusi Teori Fraud dan
Relevansinya Dengan Pencegahan Fraud Pada
Pemerintahan Desa di Indonesia” yang ditulis
oleh Novita Puspasari SE, MSc, Ak, Pengajar
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jenderal Soedirman. Ada hal yang
menarik dari sebuah makalah yang ditulis

oleh Novita. Dalam presentasinya, ia menuturkan
bahwa relevansi UU Desa terhadap fraud adalah
bahwa dengan teori-teori fraud yang telah
dijelaskan, dapat digunakan untuk melakukan
identifikasi dengan cara Who (siapa yang dapat
melakukan tindakan fraud) dan Why (mengapa
fraud tersebut dilakukan). Menurutnya, hal-hal
yang dapat dilakukan saat ini adalah dengan
menempatkan 1 audit didalam 1 kecamatan
dikarenakan permasalahan yang terlihat saat ini
adalah jumloh auditorat yang masih relatif
sangat kurang sehingga perlu peningkatan
auditorat.

Selain itu, perlu diadakannya pelatihan ke tiap-
tiap desa, karena yang tidak bisa dipungkiri
adalah permasalahan yang ditemukan di tiap-
tiap desa sangat berbeda. la pun menyampaikan
sebuah perspective bahwa aparat desa banyak
yang berpendapat cenderung lebih baik
menyerahkan penyusunan Laporan
Pertanggungjawaban Keuangan kepada
perguruan tinggi ketimbang mengharuskan
mereka terjerat dalam kasus hukum. (uh)
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- TABLE

ebagai asosiasi profesi
antifraud terbesar di
Indonesia, ACFE Indonesia
Chapter terus berupaya
dalam pelaksanaan visi
edukasi bagi pengembangan
anti fraud di Indonesia. Hal tersebut di
antaranya diwujudkan dengan
menyelenggarakan kegiatan Round Table
Discussion (RTD) secara rutinthampir setiap
bulannya yang diharapkan mampu menjadi
sarana bertukar pikiran dalam mengupas
topik-topik terkait fraud dan strategi
antifraud yang bersifat teknis dan aplikatif.
Bagi CFE holder, kegiatan ini séngat
bermanfaat untuk menjaga standar
kompetensi profesionalnya dalamhal ini
sebagai pemenuhan Continuing
Professional Education (CPE) requirements.
Namun demikian, RTD tidak hanya
dikhususkan bagi CFE holder, seluruh

‘member ACFE Indonesia Chapter baik

associate maupun affiliate dapat turut serta
dalam forum diskust ini, tentunya dengan
mendaftar terlebih dahulu mengingat
kuota yang terbatas di setiap sesinya.

/ETHI(.,

Sebagai topik yang minimum2 poin CPE-
nya wajib dipenuhi CFE holder per
tahunnya, ethic menjadi pokok bahasan

Q

DiSCUSSKON

RTD tanggal 30 April 2015. Director
Membership ACFE Indonesia Chapter,
Mairizal Chaidir, selaku narasumber
mengajak seluruh peserta. untuk
mendiskusikan lima ethical values yang
semestinya dipegang teguh fraud examiner
pada saat menjalankan perannya yaitu
objectivity/impartiality, integrity, réspect to
others, justice/fairness dan-professionalism.
Topik ethic kembali bergulir saat Ardeno
Kurniawan, penulis buku “Fraud di Sektor
Publik dan Integritas Nasional”, hadir
sebagai narasumber RTD tanggal 7 Agustus
2015. Sebagaimana ditulis dalam bukunya,
Ardeno menyoroti kurangnya etika dan
integritas sebagai. akar .masalah atas
maraknya praktik-praktik korupsi di
Indonesia saat ini. Etika dan integritas yang
dimaksud tidak sekadar dari sisi individu,
tetapi juga dart sisi organisasi karena
organisasi yang tidak menerapkan prinsip
integritas dan nilai-nilai etika akan
menjadikan ' organisasi tersebut rentan
terhadap terjadinya praktek korupsi dan
kecurangan. Sejalan dengan apa yang
menjadi sorotan Ardeno Kurniawan, Iswan
Elmi, Deputi Kepala BPKP Bidang Investigast
selaku narasumber RTD 28 Mei 2015,
menjelaskan bahwa semua jenis 'korupsi
adalah perwujudan krisis' identitas dan
integritas diri sebagai bangsa Indonesia.



ROUND TABLE DISCUSSION

Karena alasan itulah diperlukan proses penemuan kembali nilainilai integritas bangsa yang terumuskan di dalam
konstitusi dan kehidupan kejiwaan rakyat dan bangsa, di samping pembenahan tata kelola organisasi yang dapat
berfokus pada upaya solutif atas fraud.

PREVENTION AND DETERRENCE

Dalam konsep Fraud Risk Assessment Program dikenal istilah "One size does not fit all. Do not try to fit a round
peg into a square hole, what works in one organisation most likely will not easily work in another. Meski demikian,
bukan berarti paparan terkait praktik whistleblowing system di PT Pamapersada Nusantara dan fraud prevention
program di PT Astra Credit Company pada RTD10 Desember 2015 menjadi tanpa manfaat. Dua anak usaha Astra
Group ini telah mendesain programprogram antifraudnya sehingga dapat diimplementasikan dengan baik,
tentunya dengan dukungan penuh top management dan induk usahanya. Praktikpraktik ini dapat menjadi
benchmark bagi member ACFE dalam mengembangkan strategi antifraud di lingkungan kerjanya masing-
masing.

FRAUD SCHEME

Occupational Fraud khususnya financial statement fraud menjadi topik pembahasan RTD 27 Maret 2015 dengan
narasumber Lim Kurniawan. Topik ini cukup tepat didiskusikan seiring dengan bergulirnya financial audit. Hal
yang menjadi poin diskusi di antaranya menyangkut skema fraud atas laporan keuangan, red flags yang sering
munculdan langkahlangkah pendeteksian fraud atas laporan keuangan.

Sementara pada tanggal 12 Juni 2015, sektor oil and gas menjaditema RTD yang dilaksanakan di Kantor Pusat PT
Pertamina (Persero). Sekretaris Utama BPKP, Meidyah Indreswari dan Vice President Internal Audit PT Pertamina
EP, Firdaus Bambang Saputra, yang hadir sebagai narasumber, mendiskusikan konsep kontrak bagi hasil
(production sharing contract), cost recovery dan potensi terjadinya fraud dalam industri migas.

Maribergabung di RTD selanjutnya. Berkumpul, diskusi, sekalian ngopi-ngopi.... (msf)

—
—_—

el
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FRAUD NEWS PUTRI SPANYOL TERLIBAT FRAUD .| ‘|

PUTRI KERAJAAN SPANYOL
TERLIBAT KASUS FRAUD

asus fraud yang menyangkut keluarga kerajaan Spanyol, Putri Cristina, telah memasuki tahap persidangan

Klengan menghadirkan saudara Raja Felipe tersebut. Sebagaimana dilansir www.bbc.com, Cristina hadir dalam
persidangan sebagai tersangka. Cristina dituntut atas kasus penggelapan pajak yang dilakukannya terkait
penggunaan uang perusahaan Aizoo miliknya untuk kepentingan pribadi.

Kasus fraud yang menyangkut keluarga kerajaan Spanyol, Putri Cristina, telah memasuki tahap persidangan
dengan menghadirkan saudara Raja Felipe tersebut. Sebagaimana dilansir www.bbc.com, Cristina hadir dalam
persidangan sebagai tersangka. Cristina dituntut atas kasus penggelapan pajak yang dilakukannya terkait
penggunaan uang perusahaan Aizoo miliknya untuk kepentingan pribadi.

Kasus ini mulai mencuat pada tahun 2011 silam ketika sang suami, Inaki Urdangarin dituntut atas kasus
gratifikasi dan pencucian uang karena terindikasi mendapatkan keuntungan yang tidak wajar dari kontrak antara
Noos Institute, perusahaan non profit miliknya, dengan pemerintah lokal dan beberapa anak perusahaan milik
negara.

Hasil penyidikan menyatakan bahwa jutaan euro uang negara mengalir dari Noos ke Aizoo, perusahaan
swasta yang dikelola oleh Urdangarin dengan Cristina sebagai pemegang 50% sahamnya. Atas kasus tersebut,
Urdangarin dituntut Sembilan belas tahun penjara dan Cristina delapan tahun penjara.

Sumber: http://www.bloomberg.com/bw/articles/2013-04-03/in-spain-a-royal-scandal-entangles-a-princess

mulai mencuat pada

tahun 2011 silam ketika

sang suami, Inaki
Urdangarin dituntut

atas kasus gratifikasi

dan pencucian uang....

Sumber: http://wtop.com




| U Asmelia Hardy

- Tempat dan Tanggal Lahir
~ Jakarta, 19 Januari 1992

~ Pendidikan
" S1 Accounting and Finance with specialism in
~ Forensic Accounting di Asia Pacific University (APU)
- Malaysia dual certificates dengan Staffordshire
_ University dilnggris

S2 Forensic Accounting di University of Wollongong
(UOW) Australia

Pekerjaan
Fraud Prevention Specialist PT. Tokopedia

etelah tamat SMA, Utary Asmelia Hardy

yang lebih akrab dipanggil Tary,

menempuh pendidikan S1 Accounting

and Finance dengan spesialisasi

Forensic Accounting yang

diselesaikannya pada tahun 2013.

Kemudian awal tahun 2014 dilanjutkan dengan

kuliah S2 di di University of Wollongong (UOW)

Australia. Pada usia yang masih belia ini, Tary-

panggilan akrabnya- telah memiliki gelar Master of
Forensic Accounting (MFA).

Apa yang membuat Tary tertarik mengambil
bidang tersebut?




PROFIL UTARY ASMELIA HARDY

Apakah sejak awal sudah mempunyai gambaran akan terjun
sebagai Akuntan Forensik?

Awalnya tidak pernah terpikirkan untuk mengambil jurusan yang
berkonstrentasi dibidang Akuntansi Forensik. Pada saat itu ada
beberapa pilihan penjurusan dan saya langsung memilih Akuntansi
Forensik dari berbagai konsentrasi lainnya. Saya merasa ada
“panggilan hati” ketika memilih jurusan tersebut walaupun pada
saat itu yang mengambil Akuntasi Forensik tidak banyak.

Ada banyak alasan yang membuat saya sungguh tertarik dalam
bidang Akuntansi Forensik. Bagi saya, Akuntansi Forensik adalah
ilmu yang melengkapi segalanya dimana ada beberapa komponen,
yakni akuntansi, pemeriksaan audit dan juga aspek hukum di
dalamnya. Akuntansi forensik bermain dalam penyelidikan
daripada menyediakan layanan akuntansi, sehingga kegiatan
akuntansiyang dilakukan oleh orang lain dapat dilihat secara efektif
dan apapun yang mungkin
salah atau tidak pantas dapat
dilaporkan. Selain itu, akuntan
forensik dapat membantu
pihak penegak hukum untuk
memahami dan menangani
penipuan serta digunakan
untuk membantu pihak dalam
sengketa yang melibatkan
argumen atas jumlah uang, keuntungan ataupun valuasi untuk
mencapai kesepakatan baik dengan negosiasi maupun melalui
pengadilan.

Salah satu faktor kuat lainnya, dimana yang kita ketahui bersama,
Indonesia masih berada pada peringkat bawah berdasarkan
penilaian oleh Corruption Perception Index (CPI), menunjukkan
bahwa Indonesia masih jauh dari kata bebas dari Korupsi. Korupsi
memang cenderung sulit untuk dimusnahkan, tetapi presentase
angka Korupsi tersebut dapat kita tekan dengan cara
mengupayakan pencegahan dan penindakan kecurangan tersebut.
Karena saya selalu percaya, generasi yang bersih berikutnya adalah
harapan bagi Indonesia dalam menuntaskan permasalahan di
negara ini. Salah satu PR terbesarnya adalah memberantas korupsi.
Melalui pemikiran tersebut lah, saya yakin untuk melanjutkan
pendidikan dibidang Akuntansi Forensik dengan harapan bisa
membantu dan berkontribusi dalam memajukan negara.

Apa saja tantangan yang dihadapi selama mengambil Master of
Forensic Accounting?

Tantangan pasti selalu ada ketika kita dalam proses pencapaian.
Tantangan awalnya yaitu ketika baru lulus S1 yang saya selesaikan
dalam waktu 3 tahun, saya harus melanjutkan S2 di Australia
dengan jeda waktu yang sangat singkat, mengharuskan saya tidak
memiliki banyak waktu dengan orang tua dan keluarga. Setibanya
pertama kali bergabung dengan keluarga MFA, saya agak sedikit
shock juga karena saya baru tahu kalau saya adalah murid termuda
dibanding teman-teman yang lebih berpengalaman sepanjang
program MFA ada di universitas. Selain itu, periode waktu program
MFA yang cukup singkat yakni 11 bulan dengan metode
pembelajaran exclusive class dimana kelas hanya diadakan 3 hari
setiap bulannya per mata kuliah dan selebihnya kita habiskan
melaluionline learning (E-learning).

| SHALL BE MY OWN POLICE.
WHEN | HAVE SPUN THE WEB THEY MAY TAKE THE FLIES.

BUT NOT BEFORE

(Sherlock Holmes)

Ditambah setiap minggu, ada assignment-assignment yang harus
disubmit ke webspace universitas.

Siapa sosok yang paling menginspirasi untuk terjun ke bidang
in?

Sosok yang menginspirasi dan selalu mendukung saya untuk terjun
ke bidang ini adalah Ayah saya. Beliau telah mengajarkan banyak hal
kepada saya tanpa memaksa, sejak saya masih di bangku sekolah
menengah. Beliau juga yang pertama kali memperkenalkan saya
tentang dunia akuntansi, mengajak saya untuk memerhatikan
permasalahan apa yang terjadi di sekitar dan apa yang harus kita
perbuat untuk negara ini. Hal yang paling sangat saya pegang dari
beliau sampai saat ini adalah integritas. Kokohnya integritas adalah
kunci untuk menapaki setiap perkara dalam kehidupan, termasuk
dalam bidang profesi.

Apa peluang yang Anda
lihat di situ? Serta apa
harapan Anda untuk
profesi Anti-Fraud?

Salah satu peluang yang
saya lihat di bidang ini, kita
dapat turut serta
menyumbang pemikiran
dan membantu kinerja para
badan yang memiliki kebijakan untuk meningkatkan pencegahan
fraud dan penindakan hukum atas tindak pidana korupsi yang
semakin merajalela. Dengan harapan, banyaknya teman-teman
yang semakin tertarik mendalami bidang Forensic Accounting ini
akan menjadi salah satu upaya kita bersama-sama dalam menekan
angka kecurangan/fraud di sektor pemerintahan maupun swasta di
negara kita. Terlebih lagi, saya selalu menyimpan harapan besar
bagi teman-teman yang masih muda untuk melirik dunia Forensic
Accounting. Better Indonesia, dimulai darikita!

Bagaimana penerapan ilmu yang sudah diperoleh?

Dengan ilmu yang telah saya peroleh semasa mengecap
pendidikan, membuat saya semakin yakin untuk berkecimpung di
bidang ini. Bukan sekedar ilmu yang dapat diaplikasikan ke dalam
dunia profesi tetapi juga dapat diserap ke dalam kehidupan sehari-
hari yang menjadikan aspek-aspek dalam ilmu tersebut menjadi
satu prinsip.

Bagaimana keterkaitan antara ilmu yang sudah diperoleh
dengan bidang kerja saat ini?

Mendapatkan kesempatan dan kepercayaan untuk mencegah
fraudulent activities yang mungkin terjadi dalam dunia E-commerce
adalah salah satu impian saya. E-commerce sendiri adalah salah
satu bidang yang sangat saya minati. Seiring majunya teknologidan
bertambahnya inovator-inovator muda yang turut berkontribusi
dalam kemajuan bangsa, upaya dalam pencegahan fraud juga
menjadi salah satu perhatian bagi mereka. Dengan harapan atas
ilmu yang saya peroleh dapat membantu E-commerce diIndonesia
untuk tetap meningkatkan transparency, integrity serta
accountability dan mencegah terjadinya fraud dalam sepak terjang
bisnis online. "I shall be my own Police. When | have spun the web
they may take the flies, but not before." (Sherlock Holmes, dari The
Five Orange Pips).
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Perpindahan Tim Kepatuhan di Bank of America
dart Unit Hukum

Bank of America telah menggeser unit kepatuhannya dari departemen hukum ke
pengawasan risiko karena desakan dari pemerintah AS. Perubahan int atas tekanan
regulator federal yang telah memperingatkan bank-bank besar untuk segera
menerapkan budaya internal yang lebih sesuai dengan nilai-nilat etis. Jika hal tersebut
tidak dilakukan, ancamannya adalah bank akan dipecah menjadi unit-unit yang lebih
kecil sehingga lebih mudah dikelola.

Office of the Comptroller of the Currency (OCC), yang telah memfinalisasi aturan
untuk mengelola risiko pada bank-bank besar September lalu, telah mendiskusikan
masalah ini dengan para pejabat di Bank of America di bulan Desember lalu. Menurut
sumber, akibatnya bank tersebut segera memindah unit kepatuhan ke area
pengendalian risiko. Perpindahan tersebut atas dasar bahwa OCC meyakini bagian
hukum sebaiknya fokus untuk implementasiaturan.

Juru bicara Bank of America mengungkapkan bahwa bank telah menggabungkan
kepatuhan dan risiko untuk mensimetrikan semua risiko manajemen di bawah kendali
Chief Risk Officer. Int dilakukan dalam rangka menyederhanakan operasional bank
setelah menghadapi permasalahan hukum terkait krisis keuangan.

Menurut mantan pejabat OCC, selama beberapa tahun belakangan terjadi
pergeseran perspektif dimana kepatuhan merupakan bagian dari manajemen risiko
dibanding bagian dari hukum dan hal int tercermin dalam aturan OCC. Departemen
kepatuhan di perusahaan jasa keuangan bertanggung jawab dalam memastikan
institusinya telah sesuait dengan hukum dan aturan dalam menjalankan bisnisnya serta
bertugas sebagai penghubung utama dengan regulator. Sedangkan unit risiko
bertanggung jawab meyakint institusi beroperasi sesuai dengan batas toleransi untuk
risiko keuangan dan risiko lainnya yang telah ditetapkan.

Sumber: http://www.reuters.com/article/us-bankofamerica-risk-idUSKBNOKH03720150108

Sumber: www.businesspundit.com

Departemen kepatuhan di
perusahaan jasa keuangan
bertanggung jawab dalam
memastikan institusinya
telah sesuai dengan hukum
dan aturan dalam
menjalankan bisnisnya
serta bertugas sebagai
penghubung utama dengan
regulator
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“BELASAN” MANAIJER

Menurut majalah Jerman Der Spiegel, manajer-manajer yang mengetahut secara langsung
bagaimana Volkswagen (VW) memalsukan kinerja emisi kendaraan diesel lebih luas dibanding
dengan yang diketahut perusahaan. Sebelumnya, Michael Horn, pimpinan perusahaan di Amerika
Serikat, menyampaikan kepada Komite Kongres Legislatif bahwa keputusan untuk memasang
“defeat device” yang mengelabui tingkat emisi sebenarnya diambil oleh kelompok kecil dan bukan
merupakan keputusan korporat.

Der Spiegel menyebutkan bahwa menurut sumber internal perusahaan paling sedikit 30
orang terlibat skandal dan jumlah pastinya bisa lebih tinggi. Pada bulan Oktober lalu, direksi VW telah
meminta firma hukum Dow Jones LLC untuk menginvestigasi permasalahan tersebut dan akan
menyelesaikan masalah secara tuntas.

Terkait skandal ini, Martin Winterkorn telah mundur dari jabatan CEO VW pada bulan
September dan diikuti dengan mundurnya empat pejabat level manajer di bidang development VW.
Untuk pertama kalinya dalam 15 tahun, VW mengumumkan rugi pada kuartal Il 2015 sebesar 1,67
triliun euro yang kontras dengan keuntungan pada kuartal Ill 2014 sebesar 2,97 triliun euro.
Sebelumnya, Environmental Protection Agency atau EPA (Badan Perlindungan Lingkungan Amerika
Serikat) menemukan bahwa mobil-mobil VW yang dijual di AS memiliki “defeat device” atau
perangkat lunak pada mesin diesel yang dapat mendeteksi ketika sedang diuji sehingga dapat
mengubah kinerja dan memperbaiki hasil uji coba. EPA memerintahkan VW untuk menarik hampir
500.000 kendaraan yang terpengaruh. EPA juga menemukan cheating software pada Audi dan

Porsche. ——

Sumber: http://fortune.com/2015/10/1 4/dozens—of—managers—implicated—in-volkswa gen-scandal/




SEMINAR NASIONAL DARURAT FRAUD PRODI AKUNTANSI UPI

Prod) Akuntas UP

Program Studi Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia menyelenggarakan Forum Keuangan dan Bisnis Indonesia yang ke-4 dan
berfungsi untuk mewadahi para akademisi dan profesional di Indonesia mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
keuangan dan bisnis. Forum ini dikemas dengan kegiatan seminar nasional yang mengangkat tema “INDONESIA DARURAT
FRAUD?" pada Sabtu (14/11/2015) di Gedung Auditorium FPIPS, UPI. Bertindak selaku ketua panitia pelaksana seminar kali ini

adalah Dr. Hj. Alfira Sofia, ST, MM.

Seminar nasional ini dibuka secara resmi oleh Prof. Dr. Aim Abdulkarim, M.Pd. (Wakil Rektor UPI Bidang Perencanaan,
Pengembangan, dan Sistem Informasi). Pada seminar nasional ini hadir Datok Akbar Sathar (President Association of

Certified Fraud Examiners Malaysia Chapter dan Ketua Masyarakat Tranparansi Malaysia) menjadi pembicara kunci

dan dua orang pembicara, yaitu Diaz Priantara, SE., Ak., MS., CFE. (Dept. Riset Association of Certified Fraud

Examiners) dan Ir. DediHaryadi, MT. (Deputi Sekretaris Jenderal Transparency International Indonesia).

Datok Akbar Sathar mengungkapkan bahwa kita sekarang sedang berada di masa krisis integritas,
dimana rendahnya implementasi kejujuran dan bertindak lebih memikirkan keuntungan pribadi.
Senada dengan hal tersebut, survey yang dilakukan oleh situs Forbes.com melaporkan bahwa 38%
remaja berpendapat bahwa mereka harus melakukan fraud untuk bisa maju. Selain itu, survey

tersebut juga menunjukkan bahwa 66% remaja di Asia Pasifik akan menerima suap jika ada

peluang. Fraud, terkesan sebagai kata yang sederhana namun fraud berdaya hancur luar Pada tahun 2014, Indonesia memiliki
biasa di semua lini. Fraud adalah kesengajaan melakukan kesalahan terhadap skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK)
kebenaran untuk tujuan mendapatkan sesuatu yang bernilai atas kerugian orang sebesar 34 dengan rangking 107 dari 174
lain. “Three things cannot be long hidden are the sun, the moon, and the truth. negara. Seraya dengan itu, Ir. Dedi Haryadi,
That's why we have to building a culture integrity in an organization,” tutur MT. menilai bahwa korupsi merupakan tindakan
Datok Akbar Sathar. fraud, yaitu suatu tindakan kecurangan untuk

Pada tahun 2014, Indonesia memiliki skor Indeks Persepsi Korupsi mendapatkan keuntungan pribadi atau merugikan

(IPK) sebesar 34 dengan rangking 107 dari 174 negara. Seraya orang lain. “Cara mengendalikan risiko: korupsi adalah

dengan itu, Ir. Dedi Haryadi, MT. menilai bahwa korupsi revitalisasi sistem dan institusi pendidikan termasuk di

merupakan tindakan fraud, yaitu suatu tindakan keluarga sehingga mengahasilkan pribadi yang mempunyai

kecurangan untuk mendapatkan keuntungan pribadi integritas tinggi” ujarnya.
atau merugikan orang lain. Pernyataan dari pembicara kuncidan pembicara sebelumnya dipertegas
oleh Diaz Priantara, SE., Ak., MS., CFE. Ada pesan kunciyang sejalan dengan
pernyataan dari pembicara kunci, yaitu tindakan fraud selalu berhubungan
dengan human integrity. Pertanyaan yang selalu hadir di pikiran kita adalah
mengapa tingkat melakukan fraud masih saja tinggi, padahal sistem penegakan
hukum sudah lengkap dan kebebasan media juga sudah dijamin. Inilah yang mungkin
dinamakan krisis figur teladan. Langkanya kehadiran figur teladan di Indonesia, seperti
Mohammad Hatta, Mohammad Natsir, Agus Salim, dan Jenderal Soedirman yang memiliki
integritas tinggi, dewasa ini membuat negeri tidak memiliki figur panutan dalam bertindak. Bisa
dilihat daritindak korupsi yang semakin masif dan destruktif. Korupsi di Indonesia bukan hanya terjadi
di eksekutif pusat dan daerah tetapi terjadi pula di yudikatif, legislatif, dan lembaga-lembaga penegakan
hukum itu sendiri. “Masalah fraud atau korupsi ini perlu diteliti dengan pendekatan multidisiplin. Sehingga,
pemberantasan fraud atau korupsi tidak hanya dengan supervisi, penindakan, dan punishment melainkan perlu

langkah integratif terkordinasi, sistematik, terstruktur dan terukur yang serius dan nyata,” tambahnya.
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Dalam pendidikan master dan PhD Bapak
memilih jurusan Forensic Accounting.
Bagaimana awal ketertarikan Bapak sehingga
mendalami Forensic Accounting?

Awal saya tertarik mempelajari forensic
accounting adalah ketika pada awal tahun
2000 an banyak pemberitaan di media massa
tentang skandal — skandal dan kejatuhan di
perusahaan — perusahaan besar di berbagai
belahan dunia. Saya tertarik mengamati kasus
—kasus tersebut karena banyak menyinggung
profesi akuntansi dan mengungkapkan
berbagai permasalahan yang sebelumnya
tidak pernah menjadi perhatian seperti
misalnya budaya organisasi termasuk
didalamnya perilaku para eksekutif dan
karyawannya. Pada saat yang sama di
berbagai universitas di dunia juga mulai
bermunculan program — program forensic
accounting sebagai respon terhadap
maraknya skandal - skandal keuangan di
berbagai perusahaan besar. Saya kemudian
memilih program Master of Forensic
Accounting di University of Wollongong
Australia karena program tersebut adalah
satu — satunya program pendidikan di
Australia yang sepenuhnya didedikasikan
pada bidang forensic accounting. Selain itu
kebetulan saya juga mendapat beasiswa
Endeavour Asia Award dari pemerintah
Australia untuk mengikuti pendidikan
tersebut.

Sebagai Founders sekaligus Director of the
Centre for Forensic Accounting Studies sejak
tahun 2002 hingga saat ini, bagaimana Bapak
melihat perkembangan pendidikan terkait
forensic accounting baik di Ul maupun di
perguruan tinggilainnya dilndonesia?

Sebagai gambaran, ketika saya berangkat ke
Australia pada tahun 2005 untuk mengambil
program Master of Forensic Accounting di
University of Wollongong hampir semua
orang bertanya tentang apa sebenarnya yang
akan saya pelajari karena istilah “forensic”
sendiri terutama bagi kalangan dunia
pendidikan akuntansi masih merupakan
istilah yang asing. Namun pada saat saya
kembali ke Indonesia pada tahun 2010 setelah
menyelesaikan S2 dan S3 di Australia saya
melihat bahwa banyak universitas -
universitas besar di Indonesia yang sudah
memasukkan forensic accounting sebagai
bagian dari kurikulum akuntansinya. Jadi saya
berkesimpulan bahwa dunia perguruna tinggi
memandang ilmu forensic accounting
sebagai sebuah skill yang penting untuk
dimiliki oleh para calon lulusannya yang akan

bersaing di pasar tenaga kerja. Ull sendirijuga
telah menunjukkan komitmennya dalam
pengembangan ilmu forensic accounting
dengan memasukkan kompetensi ini sebagai
bagian dari kurikulum akuntansinya selama
beberapa tahun terakhir int di tingkat S1
selain mengembangkan konsentrasi di
bidang ini di tingkat S-2. Centre for Forensic
Accounting Studies juga didirikan untuk
mendukung kegiatan - kegiatan
pengembangan forensic accounting di
lingkungan Universitas Islam Indonesia.

Bagaimana pandangan Bapak terkait profesi
CFE termasuk tantangan dan peluang yang
dihadapinya?

Profesi CFE adalah profesi yang sangat
penting di berbagai sektor di Indonesia.
Faktor utamanya adalah bahwa Indonesia saat
ini dipandang sedang mengalami krisis
integritas sebagai sebuah permasalahan yang
dihadapi oleh banyak organisasi pemerintah
maupun swasta. Sebagal “penjaga integritas”,
para CFE mempunyai peran sentral tidak
hanya dalam pengungkapan namun juga
dalam mencegah munculnya permasalahan —
permasalahan organisasi terutama yang
terkait dengan kecurangan dalam berbagai
manifestasinya. Ada banyak tantangan yang
dihadapi oleh para CFE dalam perannya
sebagai “penjaga integritas”. Salah satu
tantangan terbesarnya adalah pada aspek
pengembangan sumber daya manusia. Sifat
dinamis dan “problem based” dari ilmu
forensic accounting menuntut pendekatan
tersendiri dalam proses pendidikannya. Oleh
karena itu tidak heran jika hanya ada segelintir
institusi pendidikan di dunia yang bisa
menyelenggarakan program full forensic
accounting. Disamping itu dalam prakteknya
masih banyak masyarakat yang belum
memahami sepenuhnya tentang tugas dan
tanggung jawab sebenarnya dari seorang CFE
sehingga sosialisasi tentang profesi ini masih
perlu ditingkatkan. Namun di sisi lain dengan
kondisi bangsa yang sedang mengalami krisis
integritas saat ini dengan sendirinya
menciptakan peluang - peluang terutama
bagi kebutuhan kompetensi forensic
accounting dalam mencegah dan
mengungkap permasalahan — permasalahan
terutama yang terkait dengan kecurangan.

Bagaimana pandangan Bapak terkait profesi
CFE termasuk tantangan dan peluang yang
dihadapinya?

Saya berharap agar kedepannya nanti dunia
pendidikan terutama pendidikan akuntansi

memberikan apresiasi yang lebih besar bagi
ilmu forensic accounting mengingat
pentingnya kompetensi ini di Indonesia
dalam menghadapi berbagai persoalan
integritas bangsa.

Siapa orang/tokoh yang paling berpengaruh
dalam hidup Bapak?

Bagi saya kedua orang tua selalu menjadi
orang yang paling berpengaruh dalam
kehidupan termasuk dalam karir.

Apa kesibukan yang sedang bapak lakukan
saat ini terutama yang berhubungan dengan
duniariset?

Saat ini saya sedang memfokuskan penelitian
saya untuk mengembangkan model — model
“de-normalisasi” fraud terutama korupsi yang
saat ini sudah merebah dan mendarah daging
di banyak sektor pemerintah maupun swasta.
Walaupun saya berasal dari background
akuntansi namun saya mencoba melihat
permasalahan ini dari berbagai sudut
pandang keilmuan terutama yang terkait
dengan perilaku manusia. Bagi saya
permasalahan fraud bukanlah semata — mata
permasalahan sistem namun lebih kepada
permasalahan perilaku yang terkait dengan
proses — proses penngambilan keputusan.

Ada banyak tantangan
yang dithadapi oleh para

T Y R
- dalam

perannya

u

penjaga
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dr AGUSTIAN FARDIANTC

CFE, CRMP. OIA, ARAK

Dr. Ardi latar belakang pendidikannya

kedokteran, mengapa tertarik untuk
menjadiauditor?

ika ditanya "mengapa tertarik untuk

menjadi auditor" maka saya harus

bercerita dari awal bagaimana saya

berkarir di industri keuangan yaitu

asuransi kesehatan.
Pada awal lulus pendidikan profesi dokter
yang ada dalam benak saya adalah menjalani
profesi dengan berpraktik sebagai dokter.
Saya sempat praktik sebagai dokter umum di
sebuah klinik teman saya. Klinik teman saya
itu merupakan klinik JPKM (Jaminan
Pemeliharan Kesehatan Masyarakat). JPKM
adalah sebuah upaya penyelenggaraan
pemeliharaan kesehatan yang terpadu
dengan pembiayaannya.
Tempat saya berpraktik tersebut berada
dalam 1 (satu) bangunan dengan kantor
Badan Penyelenggara (Bapel) JPKM tersebut,
ketika tidak ada pasien saya sering
bertandang ke ruangan kantor tersebut untuk
sekedar say hello dengan para karyawannya
sampai dengan mengamati apa yang mereka
kerjakan. Mereka melakukan diantaranya
verifikasi klaim, melayani keluhan peserta,
memberikan informasi kepada peserta,
pembayaran klaim kepada peserta yang
datang langsung ke kantor. Ketika proses
mengamati tersebut saya teringat
Almarhumah Tante saya yang pada akhir
hayatnya tidak memiliki biaya cukup untuk
pengobatan kankernya, karena ketiadaannya
tersebut maka jarang kontrol ke fasilitas
kesehatan, ketika kondisinya makin
memburuk dan mebutuhkan dana untuk
rawat inap maka keluargapun urunan dana
agar beliau mendapat perawatan yang layak,
tapi apa daya penyakit ganasnya tersebut
pada stadium akhir dan hanya membutuhkan
terapi paliatif yang bersifat mendukung
keberlangsungan hidupnya sampai dengan
akhirnya meninggal dunia. Kemudian saya
mengambil kesimpulan sementara, ada hal
yang terpenting dari sebuah sistem kesehatan
yaitu pembiayaannya.
Saya bersyukur juga karena dari kegiatan say
hello sempat berkenalan dengan

pemilik Bapel JPKM tersebut yang seorang
dokter juga, beliau memberikan
pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai
pengelolaan, pengendalian, sampai dengan
pengawasan dana yang digunakan untuk
pemeliharaan kesehatan pesertanya.
Memang metode yang digunakan sangat
sederhana sekali tanpa didukung teknologi
sistem informasi yang memadai, namun cerita
beliau menjadi fondasi dari kerangka berpikir
saya mengenai pembiayaan kesehatan.

Pada kesempatan selanjutnya saya ditawari
untuk berkarir di sebuah perusahaan asuransi
oleh teman saya yang ingin mengambil
sekolah lagi. Kesempatan tersebut saya ambil
karena pada akhirnya saya tertarik kepada
pembiayaan kesehatan, kesempatan kali ini
datang dari sebuah perusahaan asuransi
kesehatan dengan cakupan peserta dan
jumlah pendapatan premiyang lebih besar.
Pada perusahaan ini saya banyak belajar
mengenai pembiayaan kesehatan, karena kali
ini saya benar-benar masuk ke dalam sistem
pembiayaan kesehatan itu sendiri. Saya
belajar dari bagaimana memasarkan asuransi
kesehatan kumpulan, bagaimana memelihara
peserta, bagaimana mengelola klaim asuransi
kesehatan, bagaimana menjalin hubungan
dengan fasilitas kesehatan, sampai dengan
bagaimana sistem pelaporan keuangan, dan
kesemuanya itu hampir tidak pernah saya
peroleh selama pendidikan kedokteran. Pada
perusahaan asuransi tersebut saya juga diberi
kesempatan menjadi tim manajemen mutu,
memiliki tugas melakukan pemutakhiran alur
proses bisnis sampai dengan memastikan
proses bisnis tersebut berjalan sebagaimana
mestinya. Melalui tim manajemen mutu ini di
kepala saya mulai diletakan sebuah pemikiran
mendasar tentang audit, dari situ pikiran liar
saya mulai menyamakan prinsip proses audit
dengan proses ketika saya menegakkan
diagnosa dan memberikan terapi pasien,
dimana area of improvement dari sistem
manajemen mutu merupakan terapi yang
diberikan kepada perusahaan.

Tidak lama saya menjalani penugasan sebagai
tim manajemen mutu, sebuah BUMN yaitu PT.
Askes (Persero) membuka rekrutmen khusus

bagi profesi dokter dan dokter gigi.
Kesempatan tersebut saya ikuti dengan
menempuh proses seleksi rekrutmen hingga
tahap akhir, dan lagi-lagi apa yang saya
tanamkan di dasar pemikiran kembali
terwujud. Melalui SK Direksi PT. Askes
(Persero), saya diterima, diangkat, dan
ditempatkan sebagai pegawai Satuan
Pengawasan Intern (SPI). Nah lho, apa pula ini
SPI? Mulai hari pertama bekerja yang saya cari
tahu hanya satu apa itu “pengawasan”. Hasil
pencarian saya lagi-lagi menjumpai
terminologi audit, kali ini proses audit lebih
luas dari yang pernah saya ketahui ketika
menjadi tim manajemen mutu di perusahaan
sebelumnya. Audit kali ini tidak hanya sekedar
memberikan terapi tetapi lebih bagaimana
menjaga agar perusahaan tidak kembali jatuh
sakit dan tidak mengalami komplikasi dari
penyakit yang pernah dideritanya. Sejatinya
saya menemukan persamaan analogi antara
auditor dan dokter, auditor bersama auditi
menemukan cara untuk memelihara kondisi
sehat, mencegah sakit, dan mencari solusi
agar tidak kembali “sakit” atau mengalami
perburukan dari kondisi “sakit"nya.

Bagi saya, semua hal tersebut merupakan
awal dari sebuah awal, dengan
bertransformasinya PT. Askes (Persero)
menjadi BPJS Kesehatan yaitu sebuah badan
hukum publik yang bertanggung jawab
langsung kepada Presiden serta mengelola
dana lebih dari 50 trilyun dan menjadi bagian
dari Sistem Kesehatan Nasional di negara ini,
maka sejak 1 Januari 2014 merupakan awal
bagi saya untuk menyelaraskan dasar-dasar
pemikiran mengenai pembiayaan kesehatan
dan pengawasannya yang terbentuk sejak
lulus pendidikan dokter dengan berperan
serta melalui porsi pekerjaan sebagai auditor
internal yaitu memelihara kesehatan
masyarakat dengan mencurahkan segala
tenaga dan pikiran untuk mendapatkan solusi
bagi perbaikan Sistem Kesehatan Nasional
serta mencegah sistem tersebut mengalami
perburukan untuk mewujudkan Indonesia

yang lebih sehat.

Dan saya masih menunggu awal-awal yang
lainnya dalam hidup saya.

20



PROFIL AGUSTIAN FARDIANTO

Bagaimana prosesnya sehingga
tertarik untuk mendalami Fraud?

Ketika saya mulai mengenal pembiayaan

kesehatan, maka banyak mencari informasi
terkait hal tersebut melalui buku, artikel, dan
jurnal ilmiah. Pada proses pencarian tersebut
bertemulah saya dengan terminologi fraud,
kemudian saya mulai mencari padanan
katanya dalam Bahasa Indonesia yang
mengartikannya secara letterlijk sebagau
kecurangan atau penipuan. Ketertarikan saya
semakin dalam, sampai dengan bertemu
praktik fraud di Indonesia lebih dikenal
sebagai korupsi yang populer dengan
KPKnya.

Semakin penasaran saya dengan bentuk fraud
di industri kesehatan, dalam pencarian saya
menemui bentuk fraud seperti upcoding and
unbundling claim, korupsi proses pengadaan
alat kesehatan, gratifikasi oleh oknum farmasi
kepada oknum dokter, sampai dengan
window dressing laporan keuangan.

Semakin menarik ketika menghubungkan
dugaan praktik fraud dengan biaya pelayanan
kesehatan yang mengalami kenaikan per
tahun diatas rata-rata inflasi negara ini.
Menurut hemat saya biaya-biaya tidak perlu
yang disebabkan oleh praktik fraud
berkontribusi terhadap harga pelayanan
kesehatan menjadi mahal bagi sebagian
masyarakat terutama masyarakat tidak
mampu dan rentan miskin. Golongan
masyarakat rentan miskin karena pelayanan
kesehatan yang berbiaya mahal lebih populer
dengan istilah “sadikin” atau “sakit sedikit
miskin”.

Bagi saya, fraud dapat ditegakkan ketika
dapat dibuktikan. Pembuktian tersebut akan
terbentur pada karekteristik asimetri
informasi pada pelayanan kesehatan.
Pengetahuan medis yang dikuasai oleh
praktisi kesehatan tidak berimbang dengan
masyarakat awam sebagai pasien. Untuk
dapat membuktikan praktik fraud yang
berhubungan dengan pengetahuan medis,
maka praktisi kesehatan tersebut yang dapat
membuktikannya. Namun cara memperoleh
bukti juga memiliki kaidah-kaidah tersendiri,
hal tersebut perlu dipelajari kemudian
dipraktikan dalam penanganan kasus-kasus
dugaan fraud.

Menurut saya yang mendasar adalah
bagaimana cara mencegahnya ketika kita
sudah mengetahui apa saja bentuk praktik
fraud, siapa saja yang berpotensi melakukan
praktik fraud, kapan fraud dapat terjadi,
dimana fraud biasa terjadi, mengapa orang

dapat melakukan praktik fraud, dan
bagaimana cara membuktikannya. Semua hal
tersebut perlu dipelajari lebih serius bagisaya.
Profesi saya sebagai auditor internal pada
lembaga pembiayaan kesehatan mendorong
keinginan saya untuk mempelajari fraud.
Ketika mencari informasi lembaga yang
menyediakan sertifikasi atau kursus
mengenai fraud, pada akhirnya bertemulah
dengan ACFE yang memiliki representasi di
Indonesia dan saya memutuskan untuk
mengambil serifikasi CFE dilembaga tersebut.

Apa relevansinya sertifikat CFE

dengan bidang kesehatan?

Relevansinya cukup singkat yaitu di dalam
modul sertifikasi CFE terdapat bab yang
membahas health care fraud, lebih banyak
membahas bentuk-bentuk fraud dalam
pembayaran tagihan klaim pelayanan
kesehatan oleh lembaga keuangan.

Bentuk fraud lainnya dapat dipelajari secara
general dalam modul sertifikasi CFE, seperti
gratifikasi oknum farmasi kepada oknum
dokter, markup belanja alat kesehatan,
window dressing laporan keuangan. Setelah
dapat mempelajari fraud, modul sertifikasi
CFE tidak melulu membahas bagaimana cara
lebih
cara

mengungkapnya melainkan
menitikberatkan bagaimana
mencegahnya.

Siapa tokoh yang memberi inspirasi?

Kedua Orang Tua saya.

Ibu saya merupakan wanita karir dan kini telah
pensiun dari sebuah BUMN, walaupun
berkarir beliau dapat membagi peran sebagat
wanita dalam keluarga sebagai mana
mestinya. Dari beliau saya banyak belajar
mengenai entrepreneurship dan kasih
sayang.

Ayah saya berkarir di lembaga pengawasan
dan mengabdikan hidupya kepada negara,
namun demikian beliau tidak banyak cerita
mengenai pekerjaannya. Walaupun beliau
prinsip yang
ditanamkan kepada saya adalah integritas

tidak banyak bercerita,

dan budaya malu jika memiliki perilaku korup.
Dari hal kecil seperti tidak terlambat masuk
sekolah, bagi saya memiliki makna luas dalam
menyikapi perilaku integritas dan profesional
dikehidupan pada umumnya.

Sekarang, karena bekerja di unit pengawasan
jadi lebih banyak berdiskusi dengan Ayah
saya mengenai audit, tata kelola, manajemen
risiko, pengendalian internal, pengawasan,

sampaidengan masalah fraud.

Apa saja praktik-praktik fraud di

bidang kesehatan yang terjadi di
Indonesia?

Kasus yang pernah nyata terjadi diantaranya
korupsi pengadaan alat kesehatan, korupsi
dana Jamkesmas. Sedangkan yang sedang
ramai dibahas adalah gratifikasi dari oknum
farmasi kepada oknum dokter.

Seingat saya, 2 mantan Menteri Kesehatan
pernah tersangkut korupsi alat kesehatan,
salah satu diantaranya sudah menjalankan
hukuman darivonis bersalah yang ditetapkan
oleh pengadilan dan kasus yang terakhir
belum masuk pengadilan sejak penetapannya
menjaditersangka..

Pada implementasi JKN, health care fraud
juga menjadi topik yang sedang
dikembangjan cara pencegahannya. Health
care fraud ini mungkin lebih populer terlebih
dahulu di kalangan praktisi asuransi
kesehatan dan termasuk jenis fraudulent
disbursement dalam fraud tree.

Bagaimana strategi pencegahan dan

pendeteksian fraud yang tengah
dikembangkan di BPJS Kesehatan?

Strategi anti fraud oleh manajemen
berdasarkan potensi fraud yang dapat terjadi
pada internal BPJS Kesehatan, pendapatan
iuran, dan pengeluaran biaya pelayanan
kesehatan.

Pencegahan dan deteksi fraud internal BPJS
Kesehatan, diantaranya upaya penerapan tata
nilai organisasi yang terdiri dari integritas,
profesional, pelayanan prima, dan efisiensi
operasional, membuka kanal whistleblower
bagi pelanggaran disiplin pegawai yang
dikelola oleh Komite Etika, desentralisasi
Satuan Pengawasan Internal,
memberdayakan instrumen pengawasan
yaitu tata kelola yang baik, manajemen risiko,
dan pengendalian internalyang memadai.

Di pendapatan iuran, beberapa upaya
diantaranya melakukan pembayaran iuran
melalut bank, membentuk unit kepatuhan
untuk melakukan pemeriksaan pemberi kerja
melaporkan daftar gaji dan jumlah pekerjanya
secara tepat, rekonsiliasi jumlah peserta dan
uran dengan pihak terkait.

Untuk fraud pada pengeluaran biaya
pelayanan kesehatan, BPJS Kesehatan sedang
mengembangkan sistem finger print untuk
pendafatran peserta yang berobat di Fasilitas
Kesehatan, membuka saluran pengaduan dan
keluhan peserta sampai di tingkat Kantor

Cabang, verifikasi klaim pelayanan kesehatan
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dengan prinsip mencegah terjadinya fraud
pada proses pembayaran, membangun
sinergi antar lembaga dengan pihak regulator
dan kalangan profesional kesehatan dalam
hal kendali mutu kendali biaya pelayanan
kesehatan.

Semua upaya pencegahan dan deteksi
tersebut didukung dengan strategi
komunikasi yang baik dengan seluruh
pemangku kepentingan serta memerlukan
teknologiinformasiyang handal.

Workshop bertema fraud menjadi satu dari sekian banyak agenda ACFE
Indonesia Chapter. Dalam penyelenggaraannya, ACFE Indonesia Chapter
terus berupaya mengangkat tema yang up to date dan menghadirkan
narasumber yang kompeten sehingga mampu memfasilitasi para pemangku
kepentingan dalam usahanya untuk membudayakan dan mengembangkan
strategiantifraud sesuaibidangnya masing-masing.

Topik-topik yang diangkat dalam penyelenggaraan workshop tahun 2015 di
antaranya adalah Fraud in Banking Industries, Potensi Fraud di Industri
Kesehatan, Data Analytics, Ethical Cyber Fraud dan Investigative Interview
Skills.

Guna mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai penyelenggaraan

workshop ACFE Indonesia Chapter 2016, silakan menghubungi:

Sekretariat ACFE Indonesia Chapter

Gedung Arthaloka lantai 7 Suite 706, JL. Jend. Sudirman Kav 2 Jakarta 10220
ph. (021) 57933295, ph. and fax (021) 57933222

Website

www.acfe-indonesia.or.id

Email

secretariat@acfe-indonesia.or.id
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Riset membuktikan bahwa perusahaan yang dijalankan oleh wanita lebih patuh terhadap aturan
perpajakan dibandingkan dengan yang dipimpin oleh pria. Penelitian int dilakukan oleh Wake
Forest University and University of North Carolina-Wilmington terkait hubungan antara jenis
kelamin CFQO, keragaman direksi, dan kasus penghindaran pajak dart tahun 1991 sampat 2011.
Menurut penelitian tersebut, jika setidaknya ada 30% wanita yang menduduki jabatan eksekutif
maka suatu perusahaan akan lebih patuh terhadap peraturan perpajakan. Sebaliknya, perusahaan
yang seluruh eksekutifnya adalah pria cenderung melakukan kecurangan pajak.

Sumber: http://www.bloomberg.com/news/articles/2015-02-12/more-female-executives-means-less-tax-evasion-study-finds

Serious Fraud Office (SFO), badan yang melakukan investigasi dan penuntutan kasus fraud yang
kompleks di Britania Raya, telah menuntut mantan pejabat eksekutif Alstom, Jean-Daniel Lainé,
dengan tuduhan penyuapan ke pejabat asing. Alstom merupakan perusahaan manufaktur
multinasional dibidang perkeretaapian, energidan transmisi listrik yang berbasis di Paris.

Jean-Daniel Lainé sebelumnya menduduki jabatan Vice President of Ethics and Compliance dan
Direktur di Alstom International Limited. Lainé merupakan warga negara Prancis. Dia dituntut atas
dua tuduhan korupsi atas pelanggaran seksi 1 di Prevention of Corruption Act 1906 dan dua
tuduhan konsipirasi atas seksi1 diCriminal Law Act 1977.

Menurut SFO, tuduhan berkaitan dengan proyek kereta di Budapest Metro, Hungaria yang terjadi
pada tahun 2006 dan 2007. Lainé merupakan orang keenam yang ditangkap dalam investigasi
Alstom.

Pada bulan Jult 2014, SFO menuntut Alstom Network UK Ltd dan dua orang pegawai Alstom
Network India atas kasus korupsi di India, Polandia dan Tunisia. SFO juga menuntut Astom Power
Ltd dan dua orang pegawainya atas kasus korupst di Lithuania. Pada Desember lalu di Amerika
Serikat, Alstom telah mengaku bersalah atas pelanggaran Foreign Corrupt Practices Act (FCPA)
dengan menyuap pejabat di Indonesia, Saudi Arabia, Mesir dan Kepulauan Bahama. Alstom
dikenakan denda penalti sebesar $772 juta (setara Rp10,4 triliun). Ini merupakan penalti kriminal
yang terbesar atas pelanggaran FCPA

Sumber: http://www.fcpablog.com/blog/2015/5/12/former-alstom-ethics-and-compliance-chief-charged-in-uk-for.htmH#sthash.yChtmi5k.dpuf
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